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PENATALAKSANAAN FISIOTERAPI PADA KASUS BELL’S PALSY 
SINISTRA DI RS. PKU MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
(Izki Aulia, 2019, 40 Halaman) 
 
Latar Belakang: Bell’s palsy merupakan suatu kelumpuhan saraf perifer secara 
akut pada separuh wajah. Kondisi ini menyebabkan penderita tidak dapat 
menggerakkan separuh wajah secara volunteer 
Tujuan: Untuk  mengetahui manfaat dari infra red, electrical stimulation dan 
facial exercise pada kasus bell’s palsy sinistra. 
Hasil: Setelah dilakukan terapi sebanyak 3 kali di dapatkan hasil pengukuran 
MMT wajah pada M.Frontalis dan M.Orbicularis Oculi mengalami kenaikan 
kekuatan MMT wajah dari T1: 1 menjadi T3: 3.Dan adanya peningkatan skala 
fungsional yaitu mengerutkan dahi dari T1: 0 menjadi T3: 3. 
Kesimpulan: pemberian modalitasdari infra red, electrical stimulation dan facial 
exercisedapat meningkatkan kekuatan otot dan kemampuan fungsional 





















MANAGEMENT OF PHYSIOTHERAPY IN THE CASE OF BELL PALSY 
SINISTRA IN RS. PKU MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
(Izki Aulia, 2019, 40 Pages) 
 
Background: Bell's palsy is half of the peripheral nerve palsy in the face. This 
condition causes sufferers to be unable to move half the faces of volunteers 
Objective: To benefit from infrared, electrical stimulation and facial exercises in 
the case of a left bell. 
Results: After 3 times the therapy was obtained, the results of facial 
measurements obtained on M. Frontalis and M.Orbicularis T3: 3. 
Conclusion: administration of infra red modalities, electrical stimulation and 
facial exercises can improve muscle strength and functional ability 
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